




ANGKATAN BERSENJATA REPUBLIK INDONESIA

MARKAS BESAR

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

BUKU PETUNJUK ADMINISTRASI

tentang

TATA CARA PERMTNTAAN DUKUNGAN PEMERIKSAAN
PADA LABORATORIUM FORENSIK POLRI

SURAT KEPUTUSAN KEPALA KEPOLISIAN REPUBLIK INDONESIA

NO. POL. : Skep/822Al/1998, TANGGAL 29 Mei 1998

***



i,... -.( \TAN BERSENJATA REPUBLIK INDONESIA

MARKAS BESAR

i .?OLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

KEPALA KEPOLISIAN REPUBLIK

).lenimbang

\lengingat:'

\lenetapkan

SURAT - KEPUTUSAN
NO. POL. : SKEP/822N1I998

tentang

BUKU PETUNJUK ADMINISTRASI
TATA CARA PERMINTAAN DUKUNGAN PEMERIKSAAN

PADA LABORATORIUM FORENSIK^POLRI
Bapes1prn

INDONESIA

Polri sebagaimana tertuang dalam Naskah terlampir.

I 2. Menggunakan

Bahwa untuk memberikan pedoman dalam Tata Cara
Permintaan Dukungan Pemeriksaan pada Laboratorium Forensik
Polri, perlu dikeluarkan Surat Keputusan.

1. Undang-Undang No. S runun Wf tentang Kepolisian
Negara Republik Indonesia.

2. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1981, tentang Hukum Acara
Pidana (KUHAP).

3. Kepur-usqn Kapotri No. pol. , l<rnfoTxtffi Enggul to
Oktober ffi t"niung Pokok-Pokok Organisasi dan Prosedur
Kepolisian Negara Republik Indonesia.

MEMUTUSKAN

1. Mengesahkan Buku Petunjuk Administrasi tentang Tata Cara
Permintaan Dukungan Pemeriksaan pada Laboratorium Forensikn

gA&ett



SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI
NO.POL. : Skep/ 822 /V/1998
TANGGAL : 29 Mei 1998

2, Menggunakan Buku Petunjuk Administrasi tersebut sebagai
pedoman dalam Tata Cara Permintaan Dukungan Pemeriksaan
Laboratorium Forensik Polri dalam rangkaian Proses Penyidikan
Tindak Pidana yang ditangani Penyidik Polri.

3. Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di

Pada tanggal

ta
1998

Ja
29

ka
Mei

Kepada Yth :

Distribusi A. B. C. dan D Mabes Polri.
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KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NO. POL. : Skep/822Nt1998

TANGGAL : 29 MEI '1998

BUKU PETUNJUK ADMINISTRASI

TENTANG

TATA CARA PERMINTAAN DUKUNGAN PEMERIKSAAN
PADA LABORATORIUM FORENSIK POLRI

BAB I
PENDAIIULUAN

Umum

a. Pemeriksaan kriminalistik yang dilakukan oleh Laboratorium Forensik polri
dalam rangka mendukung tugas Kepolisian pada hakekatnya merupakan upaya
pembuktian secara ilmiah baik dalam rangka membantu proses penyidikan tinaat
pidana maupun pelayanan umum dibidang forensik lainnya.

b. Dukungan pemeriksaan teknis kriminalistik oleh Laboratorium Forensik polri
akan dapat berhasil dan berdaya guna apabila permintaan dukungan dilakukan
secara cepat, tepat dan benar sesuai dengan persyaratan teknis dan yuridis (formal).

c" Guna menjamin kelancaran dan ketertiban administrasi, dalam rangka
pengajuan permintaan pemeriksaan, pelaksanaan pemeriksaan serta penyampaian
hasilnya, perlu dikeluarkan Buku petunjuk Administrasi tentang Tata cara
Permintaan Dukungan pada Laboratorium Forensik polri baik permintaan
dukungan pemeriksaan TKP secara teknis kriminalistik.

Maksud dan tujuan

a. Maksud. Buku Petunjuk Administrasi ini dimaksudkan ,"buguit pedoman
praktis bagi aparat penegak hukum terutama penyidik serta instansi pemerintah
lainnya dalam rangka mengajukan permintaan pemeriksaan barang bukti secara
teknis laboratoris maupun pemeriksaan TKP secara teknis kriminalistik kepada
Laboratorium Forensik Polri.

/ b. Tujuan

.,



LA\IPIRAN SLIRAT KEPUTUSAN KAPOLRI

NO. POL. : Skep / 822 lV / 1998

TA,\GGAL Mei

I Tujuan. Agar dicapai suatu kesatuan tindak guna menjamin kelancaran dan

letertiban administrasi-dalam pelaksanaan permintaan dukungan pemeriksaan

xepada Laboratorium Forensik sehingga hasil pemeriksaan Laboratorium Forensik

Polri dapat berhasil dan berdaya guna.

Ruang lingkup. Ruang lingkup Petunjuk Administrasi ini meliputi tata cara

permintaan-pemeriksaan barang bukti secara teknis laboratoris dan permintaan

pemeriksaan TKP secara teknis kriminalistik'

Tata Urut.

Tata Urut Buku Petunjuk Administrasi disusun sebagai berikut :

a. BAB I Pendahuluan.
b. BAB II Penggolongan.
c. BAB III Pelaksanaan.
d. BAB IV Administrasi.
e. BAB V Penutup.

Dasar-Dasar Kebijaksanaan.

a. Undang-undang No. 8 tahun 1981 tentang Hukum Acara Pidana.

b. Undang-Undang No. 28 tahun 1997 tentang Kepolisian Negara Republik In-
donesia.

c. Peraturan Pemerintah No. 27 tahun 1982 tentang Pelaksanaan KUHAP.

d. Surat Edaran Jaksa Agung RI No. 5/KRV8589 tanggal l7 Septembet 1956
perihal penyelidikan tulisan secara membandingkan (menunjukkan pemalsuan atau

keidentikan tulisan-tulisan tertentu).

e. Memo Ketua Mahkamah Agung RI No. : 808/XII/1983 tanggal 13 Desember

1997 tentang pembidangan tugas/tanggung jawab pembuktian secara teknis
laboratoris (tanda tangan dan tulisan tangan) antara Labkrim Polri dan Labkrim
POM ABRI.
f. Surat Edaran Jaksa Agung RI No. : SE. 002/JAl2ll984 tanggal 3?ebruari
1984 tentang Keterangan Ahli mengenai tandatangan dan tulisan tangan sebagai
alat bukti.
g. Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor : 164/I4enkes/SK,rVIV1977 tanggal
27 Juli 1997 tentang Penunjukan Laboratorium Pemeriksaan Narkotika.

/ h. Keputusan ...................

r 998



LAN{PIRAN SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI

NO.POL. : Skep/ 822 /V/1998
TANGGAL : 29 Mei 1998

h' Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor : 364,Menkes/SKDU1978 tanggar 25
Oktober 1978 tentang Penambahan Penunjukan Laboratorium Pemeriksa Narkotika
dari Keputusan Menkes RI Nomor : 164lMenkes/SK/YlIll9i-'j-

i. Keputusan Pangab Nomor : Kep/loNrvl997 tanggal 'i luri 1997 tentang
Penyempurnaan Pokok-Pokok Organisasi dan Prosedur polri.

j. Keputusan Kapolri No. Pol. : Kep/l1/xr/1995 tanggal 17 Nopember 1995
tentang Stratifikasi Buku Petunjuk Dilingkungan Polri.

k. Keputusan Kapolri No. Pol. : Kep/08/xll997 tanggal l0 oktober renrang
Penyempurnaan Pokok-pokok organisasi dan Prosedur Badan-Badan pada Tingkat
Markas Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia.

l. Keputusan Kapolri No. Po. : Kepl09/xlt997 tanggar r0 oktober 1997,
tentang Penyempurnaan Daftar susunan Personel dan perlengkapan Badan-Badan
pada Tingkat Markas Besar Kepolisian Negara Republik Indonesia.

m. Petunjuk Pelaksanaan Kapolri No. po. : Iuklawo]lrl/l98l tanggal 30 Mei
1981 tentang Fungsi Labkrim Polri beserta Juknis-juknisnya.

n' Petunjuk Pelaksanaan Kapolri No. Pol. : Juklak/04/Ivlgg2 tanggal lg
Pebruari 1982 tentang Proses Penyidikan Tindak Pidana beserta Juknis-Juknisnya.

o. Petunjuk Pelaksanaan Kapolri No. Pol. : Juklak24lllwlggz ranggal 26 sep-
tember 1992 tentang Tata cara Permintaan Kriminalistik Barang Bukti.

BAB II
PENGGOLONGAN

Tata cara permintaan pemeriksaan barang bukti secara teknis labordoris.

Tata cara permintaan pemeriksaan TKp teknis kriminalistik.

8. Hal-hal yang perlu diperhatikan.

7.

BAB III



LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI

NO. POL. : Skepl 822 lVl1998
TANGGAL : 29 Mei 1998

BAB III
PELAKSANAAN

Tata cara permintaan pemeriksaan barang bukti secara teknis laboratoris.

a. Pemeriksaan barang bukti secara teknis laboratorik adalah pemeriksaan
terhadap barang bukti hasil pencairan, pengambilan, pengamanan, dan pengiriman
petugas Polri atau instansi penegak hukum lainnya, yang dilakukan dengan
menggunakan metode ilmiah di Laboratorium Forensik Polri, agar dapat dijadikan
sebagai salah satu alat bukti yang sah dipengadilan sesuai dengan pasal 184
KUHAP.

b. Dukungan pemeriksaan barang bukti secara teknis laboratorik dapat dipenuhi
berdasarkan permintaan :

1) Penyidik Polri
2) Penyidik Pegawai Negeri Sipil setelah berkoordinasi dengan Korwas
PPNS.
3) POM ABRr
4) Kejaksaan.
5) Pengadilan

.6) Instansi pemerintah lain sesuai dengan lingkup kewenangannya.

c. Jenis pemeriksaan barang bukti yang dapat di dukung oleh Laboratorium
Forensik antara lain adalah sebagai berikut :

l) Bidang fisika forensik :

a)
b)
c)
d)
e)

0
c)
h)
i)

Kebakaran.
Konstruksi dan material bangunan.
Peralatan/bahan yang mengandung radio aktif.
Peralatan elektronik.
Bekas alat/Tool mark.
Pecahan Kaca-
Tabrak lari.
Lie Detector.
Pemeriksaan jejak.

I 2) Bidang



LAMPIMN SI.JRAT KEPUTUSAN KAPOLRI

NO.POL. : Skep/ 822 /V/1998
TANGGAL : 29 Mei 1998

2) Bidang Kimia dan Biologi Forensik :

a) Pemalsuan produk industri dan unknown material.
b) Pencemaranlingkungan.
c) Toxicologi.
d) Narkotika dan obat berbahaYa.
e) Material biologi.
0 Pemalsuan obat-obatan dan kosmetika.
g) Pemalsuan produk minYak bumi.
h) Bahan kimia organik/unorganik.
i) Daran dan cairan tubuh.
j) Jaringan tubuh (kuku, rambut, tulang, gigi dsb).

k) Mikrobiologi/mikro organisme.
l) Morphologi tanaman.

3) Bidang Dokumen dan uang palsu forensik :

a) Dokumen yang diduga Palsu.
b) Uang Palsu.

4) Bidang Balistik dan Metalurgi Forensik :

a) Senjata api, anak peluru, selongsong peluru-

" b) Bahan peledak.
c) Bom.
d) Nomor seri.
e) Kerusakan/kualitaslogam-logarn.

d. Mekanisme permintaan dukungan pemeriksaan barang bukti secara teknis

laboratoris adalah sebagai berikut :

1) Mengajukan Permintaan dukungan pemeriksaan secara tertulis dari Kepala/

pimpinan Instansi dengan menjelaskan maksud dan tujuan pemeriksaan.

a) Memuat keterangan tentang kejadian' t

b) Jumlah dan keadaan barang bukti serta bahan pembanding'

2) Surat permintaan dukungan pemeriksaan ditujukan kepada Kapuslabfor Polri
atau Kalabfor Cabang.

/ 3) Surat

,1



LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KAPOIRI

NO. POL. : SkeP I 822 lV I 1998

TANGGAL : 29 Mei 1998

3) Surat permintaan dukungan pemeriksaan dilengkapi dengan :

a) Laporan Polisi/laporan kemajuah yang berkaitan dengan kasus/perkara'

b) Berita acara penemuan, penyitaan' penyisihan' pembungkusan'

penyegelan barang bui<ti sesuai dengan petunjuk lapangan penanganan barang

bukti.

c) Berita Acara Pemeriksaan Saksi/Tersangka (untuk kasus-kasus tertentu)'

4) Melengkapi bahan pembanding yang diperlukan'

5) Dalam kasus yang menyangkut tubuh dan

penganiayaan, pembunuhan, perkosaan, keracunan'

dilampirkan Visum et RePertum.

6) Dalam kasus yang memerlukan bahan pembanding seperti : kasus pemalsuan

hasil industri, pemals=uan dokumen dll, dilampirkan Berita Acara atau Surat

Keterangan mengenai otentikasi atau keaslian bahan pembanding'

7) Pengiriman barang bukti melalui kurir atau Pos Paket'

|il. Tata Cara permintaan pemeriksaan TKP secara teknis kriminalistik'

a. Femeriksaan TKP secara teknis kriminalistik adalah pemeriksaan TKP yang

dilakukan oleh Personil Laboratorium Forensik dalam rangka mendukung

pencairan, pengambilan, pengamanan, pengawetan, pemeriksaan' pendahuluan

(preliminary test)

barang bukti yang dalam penangananya memerlukan pengetahuan teknis

lab oratorislkriminalistik.

b. Dukungan pemeriksaan

berdasarkan permintaan :

1) Penyidik Polri.

TKP secara teknis kriminalistik dapat dipenuhi

2) Penyidik Pegawai Negeri
PPNS.

3) POM ABRI.

t

setelah berkoordinasi dengan Korwas

/ 4) Kejaksaan ..................

nyawa manusia, sePerti

kematian tidak wajar dll,

-\



LAMPIMN ST]RAT KEPUTUSAN KAPOLRI

NO. POL. : Skepl 822 I V/1998
TANGGAL : 29 Mei 1998

Kejaksaan.

Pengadilan.

Pemerintah sesuai dengan lingkup kewenangannya.

c. Jenis pemeriksaan TKP secara teknis kriminalistik yang dapat di dukung oleh
Laboratorium Forensik antara lain adalah sebagai berikut :

l) Pembunuhan.
2) Perkosaan.
3) Kebakaran/pembakaran.
4) Kecelakaan/sabotase.
5) Peledakan.
6) Keracunan massal.
7) Pencemaran lingkungan/limbah berbahaya.
8) Identifikasi korban bencana massal (Disaster Victim Identification).
9) dan lain-lain kasus yang menurut pertimbangan penyidik pengolahan
TKP nya memerlukan dukungan laboratorium forensik.

d. Mekanisme permintaan dukungan pemeriksaan TKP secara teknis
kriminalistik adalah sebagai berikut :

1) Mengajukan Permintaan dukungan pemeriksaan secara tertulis dari Kepala/
pimpinan Instansi dengan menjelaskan maksud dan tujuan pemeriksaan

2) Dalam hal tertentu dan keadaan mendesak permintaan dukungan pemeriksaan
dapat diajukan secara lisan atau melalui telpon dan dalam waktu selambat-
lambatnya 2 x 24 jam, perrnintaan tertulis harus sudah disusulkan.

3) Permintaan dukungan pemeriksaan TKP dilaksanakan segera setelah keja{ian
diketahui, dan status quo TKP harus tetap dijaga dengan baik.

4) Pemeriksaan TKP secara teknis kriminalistik, dilakukan oleh Personil
Laboratorium Forensik bersama-sama dengan penyidik secara terpadu dan
proporsional.

/ 5) Surat

4)

5)

6)

I

Fi
t



LAMPIMN SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI

: Skep l 822 M 1998

TANGGAL : 29 Mei 1998

5) Surat permintaan dukungan pemeriksaan
er'u Kalabfor Cabang.

ditujukan kepada Kapuslabfor Polri

6) Surat permintaan dukungan

a) Laporan Polisi/laporan kemajuan yang berkaitan dengan kasus/perkara.

b) Berita acara penemuan, penyitaan, pembungkusan, penyegelan barang

bukti sesuai dengan petunjuk lapangan penanganan barang bukti.

7) Melengkapi bahan pembanding yang diperlukan.

Hal'hal yang perlu diperhatikan.

Terhadap Pemeriksaan Barang Bukti secara teknis Laboratoris'

l) Apabila permintaan dukungan tidak atau kurang dilengkapi dengan

persyaratan yang ditentukan, atau jumlah barang bukti/bahan pembanding secara

teknis kriminalistik tidak atau kurang mencukupi untuk suatu pemeriksaan, maka

secara tertulis Laboratorium Forensik Polri akan meminta agar kekurangan tersebut
segera dipenuhi.

2) Apabila Laboratorium Forensik Polri telah 2 (dua) kali meminta secara

tertulis atas kekurangan yand diperlukan diatas, tetapi tidak dapat dipenuhi, maka
Laboratorium Forensik Polri akan mengembalikan permintaan pemeriksaan barang

bukti tanpa memberikan hasil pemeriksaan.

3) Apabila kekurangan kemudian dapat dipenuhi, maka permintaan dukungan
pemeriksaan dapat diajukan kembali.

4) Barang bukti yang telah diajukan permintaan pemeriksaannya atau yang telah
diperiksa oleh Laboratorium-laboratorium lain, tidak diperkenankan untuk diajgkan
permintaan pemeriksaan ulang kepada Laboratorium Forensik Polri, kecuali
pemeriksaan ulang atas perintah atau keputusan hakim berdasarkan pasal 180

KUHAP.

Terhadap permintaan Pemeriksaan TKP secara teknis Kriminalistik.

/ l) Permintaan ................

,\



LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI

NO. POL. : Skep I 822 lV / 1998

TANGGAL : 29 Mei 1998

1) Permintaan pemeriksaan TKP secara teknis kriminalistik diajukan

,"g"ru setelah kejadian diketahui, kecuali pemeri\saan ulang TKP atas

peiintah/keputusan hakim berdasarkan pasal 180 KUHAP'

2) Untuk menjamin kelancaran pemeriksaan TKP secara teknis

kriminalistik, petigas kepolisian setempaVpenyidik harus sudah menguasai

plr-"r"fufr"; y^"; berkaitan dengan fasus, dan sudah siap mendampingi

pemeriksaan di TKP.

3) Petugas kepolisian setempat/penyidik_ harus membuat penyelesaian

aOmlnistriri p"tryia*un yang 
-berkaiian 

dengan pemeriksaan TKP dan

penanganan barang bukti.

4) Permintaan tertulis harus segera diusulkan selambat-lambatnya 2 x 24

jarn setelah pemeriksaan TKP dilaksanakan, apabila tidak dipenuhi maka
-berita 

acara tiasil pemeriksaan tidak dapat dibuat'

5) Terhadap TKP yang telah mengalami kerusakan/terkontaminasi tidak

dapat dilakukan pemeriksaan secara teknis kriminalistik'

BAB IV
ADMINISTRASI

12. Dukungan administrasi dalam rangka permintaan dukungan pemeriksaan barang

bukti seiara'teknis laboratoris dan pemeriksaan TKP secara teknis kriminalistik dengan

memperhatikan hal-hal sebagai berikut :

a. Administrasi yang berhubungan dengan surat menyurat dilaksanakan sesuai

Jukminu Hankam ABRI.

b. Dukungan Logistik dan anggaran menggunakan sarana dan prasarana yang

tersedia serta menggunakan anggaran rutin.

13. permintaan pemeriksaan barang bukti secara teknis laboratoris dan permintaan

pemeriksaan TKP secara teknis kriminalistik dapat diajukan kepada Kepala Pusat

iaboratorium Forensik Polri dan atau Kepala Laboratorium Forensik Cabang sesuai

dengan cakupan pelayanan (areal service) masing-masing'

a. Pusat Laboratorium Forensik Polri, melayani permintaan dari :

1) Polda Metro JaYa.

/ 2) Polda



LAMPIMN SURAT KEPUTUSAN K.A'POLRI

NO.POL.: SkeP/ 822 /V/1998
TANGGAL : 29 Mei 1998

2) Polda Jawa Barat
3) Polda Sumatra Selatan'

4) Potda Lampung.
5) Polda Jambi.
6) Polda Bengkulu.
7) Polda Kalimantan Barat'

8) Polda Kalimantan Selatan'

9) Polda Kalimantan Tengah'

10) Polda Kalimantan Timur
11i polda-polda lain yang tidak dapat dilayani oleh Laboratorium Cabang'

Laboratorium Forensik cabang Medan, melayani permintaan dari :

1) Polda Aceh.
2) Polda Sumatera Utara'

3) Polda Sumatera Barat'

4) Polda Riau.

Laboratorium Forensik cabang Semarang, melanyani permintaan dari :

1) Polda Jawa Tengah

\ PoldaDlYogyakarta.

Laboratorium Forensik cabang Surabaya, melayani permintaan dari :

1) Polda Jawa Timur.

2) Polda Bali.
3) Polda Nusa Tenggara Barat (NTB)

4) Polda Nusa Tenggara Timur (NTT)

5) Polda Timor Timur (Timtim)'

/ e. Laboratorium

\



LAMPIMN SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI

NO.POL. : SkeP/ 822 /V/1998
TANGGAL : 29 Mei 1998

e. Laboratorium Forensik cabang ujung Pandang, melanyani permintaan dari :

l) Polda Sulawesi Selatan.

2) Polda Sulawesi Tenggara'
3) Polda Sulawesi Utara.
4) Polda Sulawesi Tengah.

5) Polda Maluku.
6) Polda Irian JaYa'

agar

16,BukuPetunjukAdministrasiiniberlakusejaktanggalditetapkan.

INDONESIA

BAB V
PENUTUP

14. Hal-hal yang belum tercakup dalam Buku Petunjuk Administrasi

dikoorinasikun- r""-u langsung dengan Laboratorium Forensik Polri'

15. Buku Petunjuk Administrasi Kapolri ini merupakan penyefnpurnaan dari Petunjuk

pelaksanaan Kaiolri No. Po. : lit<taWZqnxllggz tentang Tata Cara Permintaan

Pemeriksaan Kriminalistik barang bukti yang telah disesuaikan dengan surat Keputusan

Kapolri No. Po. : Skep/l1/XVtliS tanggit 17 Nopember 1995 tentang Stratifikasi Buku

Petunjuk di lingkungan Polri'

"1
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Lamoiran : ....'.....'. .....

, 6nt-il-*r"t bermintaan
pemeriksaan barang bukti pada Laboratorium forensik

(kasus pembunuhan, perkosaan, perzinahan, dsb)

Daenh -.-...- t9 ......

; ;;;;: .....,.....
: Permohonan pemeriksaan secara

laboratoris kriminalistik terhadap
barmg bukti ........ kasus .....

Kepada
Yth. KEPALA PUSAT LABORATORIUM

FORENSIK POLRYKEPALA
LABORATORIUM FORENSIK
CABANG

di

2. Sehubungan dengan butir I (satu) tersebut diatas, bersama ini dengan bormat dikirimkan barang
bukti berupa :

' a. I (satu) helai (baju/celana/dsb) milik tersangka yang diduga terdapat (darah/data) 1/9 disita
dan ----,--..
b. : I (satu) belai (baju/celana dalam/dsb) milik korban yang diduga terdapat (darah,/spema/

dsb), yang disita dri .........
'c. .........,., helai rambut pmjang kurang lebih cm, yang di sita dari TKP.........................

3. Untuk kepentingm pelaksanam penyelidikan/penyidikan, mohon dapatnya dilakukan pemeriksaan
secara laboratoris kriminalistik apakah pada buang bukti tersebut dalam butir 2 (dua) diatas, terdapat
(drah/sperma/dsb) dan apa golonganny4 sena tipe DNA).

4. Demikian untuk menjadi periksa.

KEPALA ..............

INDONESIA

,1



,'4lr BERSENJATA RED-ts_K liCr}{ES.!
MARI$S BESAq

rfiEi':L:S }},J NEGAM HERJilNK I tllDorr€g {

LAMPIMN'II'

SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI
NO. POL , Sl*p/Srrll/1rr8
TANGGAL : 29 MEI 1998

L@
Fau .lrr fdnrtru pcmiksaan

Bn! fulo Fdr bcr-uaim fseroik polri

Biasa

Permohonm pereriksaal scca
laboratoris kriminalistik terhaa.F
bamg bulri ........ krous ...._

I.

Kepada
Yth, KEPALA PUSAT LABOR.{TORIUM

FORENSIK POLRI/KEPALA
LABORATORIUM FORENSIK
CABANG

di

a.

b.
c-

(Laporan Polisi) ................
(Surat Perintah Penyelidikan /penyidikan/Surat Tugc) .............

KEPALA

2 Sehubungan dengm butir I (satu) tersebut diatas, bersama ini dengan hormat dikirimkan baangbukti, berupa :

a. -.......... (sebutkan jumlah/ukuran/berat) dm ciri_ciri lainnya.
b' ".......-- (sebutkm jumlah/ukuran/berat) dm ciri-ciri lainny4 sebagai bahm perbmdingan
(unruk kasus pemalsum).

3' 
-Untuk 

kepentingan pelaksanan penyelidikan/penyidikan, mohon dapatnya dilakukan perneriksaansecila laboratoris kriminaristik untuk menentukan upatuh u-ung bukri ters;buidia*, ,-"p"tli'............ lidentik atau non identik dengm bahan pembmding (untuk pemilsum produk inoustridiy"t'u"*

4. Demikim untuk menjadi periksa.



@LSIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NO. POL : Skep/822tl/1998

TANGGAL : 29 MEI 1998

Lampiran : .-.-..---.........
Contoh Surat permintaan

Pemsiksaan Barang Bukti pada laboratoris
Forensik Polri (kasus nrkotika dan obat berbahaya)

Daerah .....--

!.N BERSENJATA REPUBLIK INDONESIA

MARKAS BESAR

, ;;;;: .....-,....
: Permohonm pemeriksaan secra

laboratoris kriminalistik terhadap
barmg bukti .-...... (obat, tanmil,
darah, urine, dsb).

LAMPIRAN'III'

SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI

Kepada
YIh. KEPALA PUSAT LABORATORITIM

FORENSIK POLRVKEPALA
LABORATORIUM FORENSIK
CABANG

di

KEPALA

INDONESIA

l-
b.
c-

(Surar Perintah Penyelidikanpenyidikan/Surat Tugro) .........-..

2' - - - 
Sehubungan dengan butir I (satu) tersebut diatas, bersama ini dengm homar dikirimkm barmgbukti, berupa :

a- .-.....-... (tabret/lintingm/bungkus/dsb) ymg diduga nengandung bahan nukotiudiduga
gmja/psycotropika/dsb.. _..).

b. ...........(...........).............

? - Untuk kepentingm penyeridikan/penyidikm, mobon dapatnya dilakukan peneriraan secaralaboratoris terhadap baang bukti tersebut dalam butir 2 (dua) diatai : apakah mengmaung oJ;;ahtivpsycotropika, dsb ._....) dm temasuk golongal berapa.

4. Demikian untuk menjadi periksa.

: -:fuSan :



4I''I{:d.I:TAN BERS ENJATA REPUBLI K IN DON ESIA

MARKAS BESAR

1E?CLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN "IV"

SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI

NO. POL : Skep/822fl/1998

T.ANGGAL : 29 MEI 1998

._........._.._...._.. l9 ._.._.

Barang Bukti padq laboratorii forensik Polri
(kasus pemalsuan produk iild.ustri.,4an produk minyak bumi)

a,

Isr:usian Daerah.....

,lt,u i:1.
{i"arikasi
,J+,lran
L-,1

: Biasa
: --.-....-..
: Permohonan pemeriksaan secara

laboratoris kriminalistik terhadap
barang bukti minyak pelumas/pro{uk
industri lain), kasus pemalsuan.

". Kepada
Yth. . KEPALA PUSAI LABORATORIUM

FORENSIK POLRYKEPALA
LABOMTORIUM FORENSIK
CABANG

di

l. Dasar :

a. .................... (LaporanPolisi)................
b. ..................., (Surat Perintah Peoyelidikanr?enyidikan/Surat Thgas) .............
c. ................ ..-...... dst

2. Sehubungan dengan butir I (satu) tersebut diatas, bersama ini dengan hormat dikirimkan barang
bukti, dan bahan pembanding, berupa :

a. 3 (tiga) kaleng barang bukti minyak pelumas/produk industri lain merk..... ukuran ...., yang
diduga palsu.
b. 3 (tiga) kelenglbungkus/sdb/minyak pelumas/produk industri lain) merk ..., ukuran .....
sebagai bahan pembanding.
c. ................ dst ......................

3. Untuk kepentingan pelalcilaan penyelidikan/penyidikan, kasus pemalsuan minyak pelumas
tersebut, mohon dapatnya dilakukan pemeriksaan secara taboratoris kriminalistik, untuk menentukm
apakah barang bukti ...... identik atau tidak identik dengan bahan pembanding.

4. Demikian untuk menjadi periksa.

KEPALA ............

PUBLIK INDONESIA

ii

Tembusan :



BEBSENJATA REPUBLIK INDONESIA

MARKAS BESAR

Dacrah .....

LAMPIRAN "V"

SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI

NEGARA REPUBLIK INDONESIA NO. POL : Skep/8221//1998

TANGGAL : 29 MEI 1998

Format surat Permintaan bantuan

Tim laboratorium forcnsik untuk pemeriksaan di TKP

t9 ..........

Permohonan bantuan tim pemerilsaan
TKP kasuskebakaran/pembunuhan/Ke'racunar/
pemalsuan produk industri/dsb.

Kepada
Yth. KEPALA PUSAT LABORATORIUM

FORENSIK POLRVKEPALA
LABORATORIUM FORENSIK
CABANG

(Surat Tugas/Surat Perintah PenyidikanPenyelidikan).

2. Sehubungan dengan butir I (saru) tersebut diatas, mohon dapatnya dengan hormat dikirimkan tirn

pengolah TKP dari Puslabfor/labfor cabang ....,.. unhrk melakukan pengolahan TKP (kasus kebakran/

pembunuhan/keracunar/pemalsuan produk industri/dsb) yang terletak di '.... (sebutkan alamadokasi TKP

dengan jelas)

Demikian untuk menjadi maklum

KEPALA

INDONESIA

a.

b.

c.

Tcmbusan :

! ...............

r --
i

t..
fil

I



ANGKATAN BERSENJATA REPUBLIK INDONESIA

MARKAS BESAR

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN'VI'

SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI

NO. POL : Skep/8221//1998

TANGGAL : 29 MEI 1998

LamPirm :

Contoh Surat permintaan pemeriksaan

Brang Bukti pada laboratorium forensik Polri

<3yr"4lg:-::'"19

Kepolisian Daerah....... 19..........

No. Pol.
Klasifikasi
Lampiran
Perihal

Tembusan :

l. ....................

2. .......-........,...

: Biasa
i ....,.,-.-.
: Permohonan permintaan pemeriksaan

laboratoris terhadap bamng bukti/
ranmor roda empat ...../ranmor
dua ..... dsb.

Dasar :

a.

b.
c.

Kepada
Yth. KEPALA PUSAT LABORATORIUM

FORENSIK POLRI/KEPALA
LABORATORIUM FORENSIK
CABANG

di

(Laporan Polisi) .................
(Surat Perintah Ti.rgas/Penyelidikan/?enyidikan) .............

2. Sehubungm dengan butir I (satu) tersebut diatas, bersam ini mohon dengan homat dikirimkan
barang bukti, berupa :

a. .......... (..........) mobil toyota/suzuki/dsb ....,., wama ...... No. Pol. : .........
b. ..........(..........)........dsb.

3. Untuk kepentingan pelaksanaan penyelidikan/penyidikan mohon kiranya dilakukan pemeriksaan

terhadap nomor seri/casis barang bukti tersebut dalam butir 2 (dua) diatas untuk mengetahui keaslian

nomor seri/casis yang terdapat pada masing-masing barang bukti.

4. Demikian untuk menjadi periksa.

KEPALA

INDONESIA

I

ry



BERSENJATA REPUBLIK INDONESIA

MARKAS BESAR

LAMPIRAN'VII'

SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI

NEGARA REPUBLIK INDONESIA NO. POL : Skep/8221//1998

TANGGAL : 29 MEI 1998

Lamniran :

Contoh Surat perminten pemeriksam

Barang Bukti pada laboratorium forensik Polri
(kasus keracunan/peracunan)

LABORATORIUM FORENSIK
CABANG

1. Dasar :

a. ....................(LaporanPolisi).....--.........'
b. .................... (Surat Tugas/Surat Perintah PenyelidikanlPenyidikan).
c. ............. .....-...... dst

2. Sehubungan dengan butir 1 (satu) tersebut diatas, bersama ini dengan hormat dikirimkan brang

^ bukti, berupa :

a. ...... (......) ....... (sisa makman/muntahm) yang disita dri ......
b. ...... (......) ....... (potongan organ tubuh : lambung/hati/jringan lematJdsb) ......
c. ...... (......) ....... (drah/air seni) ......

3. Untuk kepentingm penyelidikan/penyidikm mohon kiranya dilakukan pemeriksaan secra
laboratoris kriminalistik terhadap barmg bukti tersebut dalam butir 2 (dua) diatas, untuk mengetahui :

golongan dan jenis bahan kimia./racun yang terkaldung dalam masing-mroing barang bukti.

4. Demikian untuk menjadi periksa.

;;;;
Permohonan permintaan pemeriksaan

laboratoris terhadap barang bukti
kasus keracunan/peracunan.

Kepada
Yth. KEPALA PUSAT LABORATORIUM

FORENSIK POLRUKEPALA

KEPALA

INDONESIA

l:mbusan :

tt



ffiKA;TAN BERSENJATA REPUBLIK INDONESIA

MARKAS BESAR

GPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN "VIII"

SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI

NO. POL : Skep/8221/i1998

TANGGAL : 29 MEI 1998

... t9 .........

Kepada
YTh. KEPALA PUSAI LABORATORIUM

FORENSIK POLRI

di

Contoh Blanko surat Permintaan
pemeriksan barang bukti pada laboratorium forensik Polri

(nusat laboratorium forensik)

tttr Pol.
x-r;fiL,ci
l.qrm
lr:b.l P"rtofron* permintaan Pemeriksaan

laboratoris terhadap barang bukti

l. Dasar:

t
b.
c-

A.

b.
c.
d_

2. Sehubungan dengan butir I (satu) tersebut diatas, bersama ini dengan hormat dikirimkan

buang bukti, berupa :

3. untuk kepentingaa penyelidikan/penyidikan mohon dapatnya dilakukm pemeriksaan secara

laboratoris kiminaiistik Grhadap-barang bukti tersebut dalam butir 2 (dua) diatas, untuk mengetahui

apakah

4. Demikim untuk menjadi Periksa

KEPALA ............

LIK INDONESIA

Tembusan :

l. ...................
1



AN BERSENJATA REPUBLIK INDO}ESTA LAMPIMN'IX'
SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI

MARKAS BESAH

ISIAN NEGARA REPUBLIK INDO}{ES|iA NO. POL : Skep/8221//'1998

TANGGAL : 29 MEI 1998

Coilot Bbto t'rr P'rEnD'eaD

pemeriksaan barels bdci Fdr labcatorium fqnsik Polri

flebaai:n fcensit cabang)

: Permohonan permintaan pctmilsaan
laboratoris terhadaP barmg bukti

kasus ............'..'..'

Kepada 'Yth. KEPALA PUSAT LABORATORIUM
FORENSIK POLRI CABANG ...".......

di

a.

b,
c.

a.

rb.
c.

d.

2. Sehubungan dengan butir I (satu) tersebut diatas' bersama ini dengan hormat dikirimkan barang

bukti, berupa :

3. Untuk kepentingan penyelidikarlpenyidikan mohon dapatnya dilakukan pemeriksaan secara

laboratoris kriminaiistik ierhadap'barang bukti tersebut dalam butir 2 (dua) diatas, unruk mengetahui

apakah ................

4. Demikian untuk menjadi periksa'

KEPALA ..........,

lenbusan :

,t



u

Iv\GKATAN BERSENJATA REPUBLIK INDONESIA

MARKAS BESAR

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

Kr?olisian Daerah ....

LAMPIRAN "X"

SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI

NO. POL : Skep/8221//1998

TANGGAL : 29 MEI 1998

Contoh blanko permintaan bantuan

Tim laboratorium forensik untuk perneriksaan TKP
(Puslabfor Polri)

\o. Pol.
Klasifikasi
L:mpiran
Paihd

Tembusan :

; ;;;;""* bmtuan Ttm pemeriksa
TKP kmus

Kepada
Yth. KEPALA PUSAT LABORATORIUM

FORENSIK POLRI CABANG .......,.

di

a.

b.

c-

2. Sehubungm dengan butir I (satu) tersebut diats, rnohon dapatnya dengan hormat dikirimkm

bantuan tim olah TKP Puslabfor untuk melakukan pemeriksaan di TKP kasus

yang terletak di : .....................

Demikian untuk menjadi periksa.

KEPALA

I

2. ....................

r

EPUBLIK INDOI.IESIA



NGKATAN BERSENJATA REPUBLIK INDONESIA

MARKAS BESAB

KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA

LAMPIRAN "XI'

SURAT KEPUTUSAN KAPOLRI

NO. POL : Skep/8221//1998

TANGGAL : 29 MEI 1998

Kepada 'Yrh. KEPALA PUSAT LABORATORIUM
FORENSIK POLRI CABANG .....,...

di

Contoh blmko Permintaan bantuan

Tim laboratorium forensik untuk pemeriksaar TKP

(Labfor Cabang)

)io. Pol.
KIasifikroi
Lampirm
Perihal Permohonan

TKP kasus
bantuil T:rm pemeriksa

a.

b.

c_

2. Sehubungan dengan butir I (satu) tersebut diatas, mohon dapatnya dengan hormat dikirimkan

bantuan tim olah TKP Puslabfor untuk melakukan pemeriksaan di TKP kasus

yang tedetak di : .....................

Demikian untuk menjadi periksa

KEPALA -....,---
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